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Abstrak 

Krisis ekologi tidak hanya menunjuk pada terjadinya krisis lingkungan, 
namun juga memberikan ancaman bagi keberlangsungan kehidupan manusia. 
Salah satu faktor penyebab terjadinya krisis ekologi adalah karena perilaku 
manusia itu sendiri. Oleh karena itu, krisis ekologi saat ini tidak dapat diabaikan 
begitu saja, masyarakat dapat memanfaatkan kearifan lokal yang berlaku, 
sehingga dapat dijadikan sebagai sebuah pedoman terwujudnya kelestarian 
lingkungan. Selain itu, gereja memiliki peran penting dalam mendukung 
peningkatan kesadaran masyarakat akan pentingnya melestarikan lingkungan 
hidup untuk mengurangi krisis ekologi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana peran Gereja 
Toraja Jemaat Kawasik dalam pembangunan desa wisata dalam mengatasi krisis 
ekologi melalui kearifan lokal masyarakat Lembang Awa’ Kawasik. Penelitian ini 
menggunakan metode studi lapangan yang bersifat kualitatif, melalui studi 
pustaka, observasi dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gereja 
Toraja Jemaat Kawasik memiliki peran yang sangat penting dalam 
pembangunan desa wisata adat dalam mengatasi krisis ekologi melalui kearifan 
lokal masyarakat, seperti makan menggunakan daun pisang sebagai alas makan, 
menggunakan air minum yang dimasak bukan air dalam kemasan, dan 
menggunakan bambu yang disebut dengan “suke” sebagai alat minum minuman 
tradisonal Toraja. Selain memberikan edukasi, melalui khotbah dan sosialisasi,  
gereja juga melaksanakan peran advokasi yakni melalui keterlibatan kerja sama 
yang baik dengan pemerintah. Kemudian yang ketiga gereja melaksanakan 
peran konservasi, melalui tindakan nyata yang dilakukan untuk mendukung 
pelestarian lingkungan dengan memanfaatkan kearifan lokal masyarakat 
Lembang Awa’ Kawasik. 
  

Kata Kunci : Peran Gereja, Krisis Ekologi, Kearifan Lokal. 
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Abstract 

 The ecological crisis not only refers to the occurrence of an environmental 
crisis, but also poses a threat to the sustainability of human life. One of the factors 
causing the ecological crisis is due to human behavior itself. Therefore, the 
current ecological crisis cannot be simply ignored, the community can take 
advantage of the prevailing local wisdom, so that it can be used as a guideline for 
realizing environmental sustainability. In addition, the church has an important 
role in supporting the increasing public awareness of the importance of 
preserving the environment in order to reduce the ecological crisis. 

The purpose of this study is to see how the role of the Toraja 
Congregational Kawasik Church in the development of a tourist village in 
overcoming the ecological crisis through the local wisdom of the Lembang Awa' 
Kawasik community. This research used a qualitative field study method, 
through literature, observation and interviews. The results of the study show that 
the Toraja Congregation Kawasik Church has a very important role in the 
development of traditional tourism villages in overcoming the ecological crisis 
through the local wisdom of the community, such as eating using banana leaves 
as a placemat, using boiled drinking water instead of bottled water, and using 
bamboo. called "suke" as a traditional Toraja drinking tool. Apart from providing 
education, through sermons and outreach, the church also carries out an 
advocacy role, namely through the involvement of good cooperation with the 
government. Then the third church carries out a conservation role, through 
concrete actions taken to support environmental preservation by utilizing the 
local wisdom of the Lembang Awa' Kawasik community. 

 

Keywords: The Role of the Church, Ecological Crisis, Local Wisdom. 

 

 


